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Abstract— The COVID-19 pandemic, a global health crisis, has
made many sectors carry out their activities in new ways,
including the education sector. Teaching and learning activities
should not be conducted face-to-face during the COVID-19
pandemic. As a result, all learning activities are diverted through
e-learning. Therefore, an evaluation of the use of e-learning needs
to be carried out to ensure its practical use and a positive impact.
This study evaluates the factors that affect the satisfaction of e-
learning users. Data were collected by surveying 205 elementary
school students in the 4th, 5th, and 6th grades, then analyzed using
the structural equation model technique. The results showed that
Technical System Quality, Information Quality, Learner Quality,
and Perceived Usefulness affected the satisfaction of e-learning
users. These results can be suggestions for schools to fix and
improve e-learning performance so that students and teachers no
longer have difficulties when an event requires online teaching and
learning activities.

Keywords— User Satisfaction, e-learning, covid19, elementary
student

Abstrak—Pandemi COVID-19, krisis kesehatan global,
membuat banyak sektor menjalankan aktivitasnya dengan cara
baru, termasuk sektor pendidikan. Kegiatan belajar mengajar
tidak boleh dilakukan secara tatap muka selama pandemi
COVID-19. Akibatnya, semua kegiatan pembelajaran dialihkan
melalui e-learning. Oleh karena itu, evaluasi terhadap
penggunaan e-learning perlu dilakukan untuk memastikan
kepraktisan penggunaan dan dampak positifnya. Penelitian ini
berusaha mengidentifikasi faktor penentu kepuasan penggunaan
e-learning pada siswa sekolah dasar. Data dikumpulkan dengan
cara mensurvei 205 siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan 6,
kemudian dianalisis menggunakan teknik model persamaan
struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Technical
System Quality, Information Quality, Learner Quality, dan
Perceived Usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
e-learning. Hasil tersebut dapat menjadi saran bagi sekolah untuk
membenahi dan meningkatkan kinerja e-learning agar siswa dan
guru tidak lagi mengalami kesulitan ketika suatu peristiwa
membutuhkan kegiatan belajar mengajar secara daring.

Kata Kunci—Kepuasan Pengguna, e-learning, covid19, sekolah
dasar

l. PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang terjadi kurang lebih selama 2 tahun
membuat hampir semua sektor dipaksa untuk melakukan
aktifitas baru. Sekolah dan kantor harus tutup, sehingga seluruh
aktifitasnya dilakukan secara online. Salah satu aktifitas baru
dalam kegiatan belajar mengajar adalah menggunakan e-
learning. E-learning didefinisikan sebagai pembelajaran yang
dilakukan melalui media elektronik dan internet. Beberapa
penyedia layanan e-learning yang banyak digunakan antara lain
moodle [1], Edmodo [2], schoology [3], dan Google Classroom
[4]. E-learning menjadi sebuah sistem yang penting ketika
terjadi situasi yang tidak memungkinkan untuk melakukan
pembelajaran secara tatap muka. Salah satu hasil penelitian
tentang perspektif mahasiswa terhadap Learning Management
System menyebutkan bahwa para mahasiswa menyadari bahwa
e-learning merupakan solusi yang paling tepat ketika pandemi
covid-19 terjadi [5]. Melalui e-learning ini kegiatan sekolah
masih dapat berlangsung. Melihat peran e-learning yang
signifikan, maka penting untuk dilakukan evaluasi, supaya
tujuan implementasi e-learning benar-benar tercapai. Beberapa
penelitian mencoba untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi niat menggunakan e-learning [6]. Faktor-faktor
tersebut perlu untuk diidentifikasi agar semua pihak yang
terlibat dalam pembelajaran mau menggunakan e-learning,
karena sebagus apapun sebuah sistem dibangun jika tidak ada
yang menggunakan maka keuntungan yang dijanjikan tidak
akan terwujud. Faktor penting selanjutnya adalah kepuasan
pengguna. Kepuasan siswa terhadap e-learning merupakan hal
penting yang menentukan adopsi e-learning [7]. Peneliti yang
lain lebih fokus dengan meneliti hubungan antara metode
penilaian siswa dengan kepuasan menggunakan e-learning [8].

Kepuasan pengguna didefinisikan sebagai rasa senang atau
kecewa yang dirasakan seseorang sebagai perbandingan antara
harapan dan kinerja terhadap suatu produk atau layanan [9].
Kepuasan ini merupakan salah satu yang menentukan adopsi
teknologi. Jika seseorang merasakan kepuasan setelah
menggunakan sebuah teknologi maka dia cenderung untuk
terus menggunakan teknologi tersebut. Aplikasi atau layanan
teknologi informasi yang penggunanya puas termasuk salah
satu indikator sistem yang sukses [10]. Penelitian-penelitian
terdahulu telah banyak yang melakukan analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pengguna [11] [12]. Beberapa
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peneliti yang lain mengukur tingkat kepuasan pengguna [13]
[14]. Mayoritas penelitian terdahulu tentang kepuasan
pengguna e-learning mengambil studi kasus pendidikan tinggi,
padahal ketika kondisi pandemi covid-19, semua tingkat
Pendidikan, termasuk tingkat pendidikan dasar, melakukan
pembelajaran secara daring. Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini mengidentifikasi penentu kepuasan penggunaan e-learning
pada siswa sekolah dasar.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi gambaran
kepada pihak-pihat terkait sebagai masukan untuk
meningkatkan layanan e-learning sehingga kesuksesan belajar
secara daring di semua tingkatan dapat terwujud.

I1. MODEL KONSEPTUAL

Model konseptual yang dipakai pada penelitian ini
berdasarkan hasil penelitian dari Fraihat [15]. Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa faktor penentu kepuasan
pengguna e-learning meliputi antara lain: technical system
quality, information quality, service quality, support system
quality, learner quality, instructor quality, dan perceived
usefulness. Hasil penelitiannya menunjukkan model konseptual
yang diusulkan mampu menjelaskan 71,4% variasi kepuasan.
Fraihat membangun model konseptual untuk mengukur
kesuksesan e-learning melalui studi literatur pada empat model,
yaitu: Delone and Mclean information system success model,
technology acceptance model, user satisfaction model, dan e-
learning quality models.
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Gambar 1. Model Konseptual

Technical system quality berkaitan dengan keandalan
sistem, kemudahan penggunaannya, ketersedian layanannya,

dan sebagainya. Beberapa penelitian yang menggunakan model
kesuksesan sistem informasi Delone Meclean menemukan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara technical system
quality dengan user satisfaction. Kualitas sistem merupakan
salah satu variabel yang mempengaruhi kepuasan pengguna
sistem [16][17]. Pengguna merasa tidak puas Kketika
menggunakan sistem yang susah digunakan atau tidak bisa
diakses dengan lancar [18].

Sedangkan information quality merujuk pada informasi
yang benar dan dapat diandalkan. Kualitas informasi ini
menjadi hal penting pada pengukuran sistem karena pada
dasarnya, manusia membuat sistem adalah untuk mendapatkan
informasi yang benar dan handal. Hubungan antara kualitas
informasi dan kepuasan pengguna juga dibahas pada model
Delone Mclean [19]. Beberapa penelitian sebelumnya juga
mengonfirmasi bahwa kualitas informasi mempengaruhi
kepuasan pengguna teknologi informasi [20] [21]. Kualitas
informasi yang buruk akan menyebabkan permasalahan.

Service quality berkaitan dengan kecakapan penyedia
layanan sistem, termasuk e-learning, dalam menyediakan
layanan teknologi informasi. Dasar pertama pengambilan
hipotesis ini adalah model kesuksesan sistem informasi Delone
Mclean. Penelitan sebelumnya mengonfirmasi hubungan antara
service quality dengan user satisfaction pada penggunaan
dompet digital [22]. Hubungan yang signifikan juga ditemukan
antara service quality dengan user satisfaction pada pengukuran
tingkat kesuksesan penggunaan learning managament system
[23].

Support system quality meliputi antara lain etika, peraturan,
petunjuk penggunaan, serta hal-hal pendukung pada sistem e-
learning. Learner quality terkait dengan efikasi diri, yaitu
kepercayaan diri seseorang akan kemampuannya melakukan
sesuatu. Sedangkan Instructor quality merupakan aspek yang
terkait dengan instruktur atau guru, seperti sikap positif
terhadap e-learning, antusias dalam menggunakannya, serta
komunikatif dan interaktif. Penelitian dari Fraihat [15] telah
mengonfirmasi bahwa support system quality, learner quality,
dan instructor quality memiliki hubungan yang signifikan
dengan user satisfaction.

Sedangkan perceived usefulness merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi penerimaan sebuah
teknologi [24]. Sedangkan hubungan antara perceived
usefulness dengan user satisfaction didasarkan pada model
Delone Mclean [19]. Siswa akan menggunakan e-learning jika
mereka merasa e-learning memberi mereka manfaat [25].

Berdasarkan definisi operasional pada masing-masing
variabel, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 Technical system quality (TSQ) berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna e-learning (SAT)

H2 Information Quality (INQ) berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna e-learning (SAT)

H3 Service Quality (SRQ) berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna e-learning (SAT)

H4 Support System Quality (SUP) berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna e-learning (SAT)

H5 Learner Quality (LER) berpengaruh positif terhadap
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kepuasan pengguna e-learning (SAT)
H6 Instructor Quality (INS) berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna e-learning (SAT)
H7 Perceived Usefulness (USF) berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna e-learning (SAT)

11 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Data yang
digunakan pada penelitian ini didapatkan dari hasil pengisian
kuesioner siswa aktif kelas 4, 5, dan 6 pada satu sekolah dasar
negeri di Surabaya. Kuesioner dibagikan kepada siswa kelas 4,
5, dan 6 karena dianggap mampu mengoperasikan komputer.
Hal ini berdasarkan aktivitas daring yang telah dilalui selama
pandemi. Karena kegiatan masih berlangsung selama daring,
kuesioner dibagikan secara digital melalui link Google Form
yang dilengkapi dengan instruksi sederhana dan kontak
peneliti. Link dan instruksi pengisian kuesioner dititipkan ke
wali kelas untuk disebarkan ke siswa di kelasnya.

Item kuesioner disusun berdasarkan variabel pada model
konseptual dan diukur menggunakan 5-poin skala likert,
dengan poin 1 untuk sangat tidak setuju dan poin 5 untuk sangat
setuju. Sebelum disebarkan ke sejumlah responden yang telah
direncanakan, draft kuesioner diuji terlebih dahulu validitas dan
reliabilitasnya menggunakan beberapa data responden.
Pengujian awal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa
kuesioner yang akan disebar adalah kuesioner yang sudah
benar. Data penelitian yang didapatkan kemudian diproses dan
diuji menggunakan metode structural equation model (PLS-
SEM). SEM dipilih karena kemampuannya untuk menganalisis
variabel yang tidak dapat diobservasi (unobservable variable)
yang diukur secara tidak langsung dengan indikator-indikator.

Analisis SEM terdiri dari dua tahap pengujian, outer model
atau model pengukuran, dan inner model atau model struktural.
Outer model mengukur validitas dan reliabilitas masing-masing
variabel, sedangkan inner model atau model struktural
menghasilkan estimasi koefisien jalur dan tingkat signifikansi
yang berguna dalam pengambilan keputusan atas hasil
pengujian hipotesis [26].

Literature Review

Menentukan Model Konseptual dan Hipotesis
Menyiapkan rencana penelitian dan instrumen pengukuran

Pengujian Instrumen pengukuran
Pengambilan data

Menyimpulkan hasil penelitian

Gambar 2. Metodologi Penelitian

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 205 data responden yang memenuhi persyaratan
didapatkan dari kuesioner yang disebarkan. Data yang
terkumpul menyatakan bahwa jumlah siswa secara

proporsional terbagi kedalam tiga kelas, kelas 4 sebanyak 36%,
kelas 5 sebanyak 31% dan kelas 6 sebanyak 33%. Sedangkan
untuk jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan,
dengan perbandingan laki-laki sebanyak 44% dan perempuan
sebanyak 56% dari total responden. Tabel 1 merangkum data
responden.

TABEL 1. DATA RESPONDEN

Responden Kriteria Jumlah | Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 91 44
Perempuan 114 56
Kelas v 74 36
\% 63 31
Vi 68 33

A. Model Pengukuran (outer model)

Langkah pertama pada analisis SEM adalah melakukan
analisis outer model atau model pengukuran. Pada model
pengukuran dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.
Pengujian validitas terdiri dari validitas konvergen dan validitas
diskriminan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa validitas konvergen
maupun validitas diskriminan telah terpenuhi. Validitas
konvergen terpenuhi jika nilai loading factor lebih dari 0,70 dan
nilai p signifikan (<0,05). Sedangkan validitas diskriminan
terpenuhi jika akar kuadrat AVE lebih tinggi dari korelasi antar
variabel laten pada kolom yang sama. Sedangkan reliabilitas
juga telah terpenuhi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability memenuhi kriteria
minimal yang disyaratkan (>0,70). Hasil pengujian validitas
dapat dilihat pada Tabel 2, dan hasil pengujian reliabilitas pada
Tabel 3.

Tabel 2 menunjukkan bahwa akar kuadrat (square roots)
aveage variance extracted (AVE) lebih tinggi dari korelasi
antar variabel laten pada kolom yang sama, hasil tersebut
memenuhi kriteria pengujian validitas diskriminan. Sedangkan
Tabel 3 menunjukkan nilai masing-masing variabel memiliki
nilai cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari
0,70. Hasil ini menegaskan bahwa reliabilitas variabel pada
model telah memenuhi persyaratan.

TABEL 2. HASIL PENGUIJIAN VALIDITAS DISKRIMINAN

TSQ | INQ | SRQ | SUP | LER | INS | USE | SAT
TSQ | 0.807
INQ | 0.745 | 0.841
SRQ | 0.635 | 0.775 | 0.872
SUP | 0.625 | 0.747 | 0.689 | 0.822
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TSQ | INQ | SRQ | SUP | LER | INS | USE | SAT

LER | 0.742 | 0.783 | 0.755 | 0.655 | 0.875

INS | 0.612 | 0.761 | 0.763 | 0.651 | 0.756 | 0.856

USF | 0.719 | 0.766 | 0.716 | 0.677 | 0.734 | 0.756 | 0.962

SAT | 0.758 | 0.805 | 0.721 | 0.700 | 0.844 | 0.738 | 0.797 | 0.939

TABEL 3. HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

Variables Cronbach’s Composite

Alpha Reliability
Technical System Quality 0.865 0.903

(TSQ)

Information Quality (INQ) 0.931 0.944
Service Quality (SRQ) 0.895 0.927
Support System Quality (SUP) 0.760 0.862
Learner Quality (LER) 0.897 0.929
Instructor Quality (INS) 0.878 0.916
Perceived Usefulness (USF) 0.919 0.961
User Satisfaction (SAT) 0.955 0.968

B. Model Struktural (inner model)

Setelah validitas dan reliabilitas model terpenuhi melalui
analisis model pengukuran (outer model), langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis model structural (inner model).
Model struktural (inner model) menguji hipotesis yang
diusulkan.  Analisis model structural (inner model)
menghasilkan estimasi nilai koefisien jalur (path coefficient)
dan P-values atau tingkat signifikansi.

Sebuah hipotesis dikatakan diterima jika nilai p-nya
signifikan (<0,05). Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari
hipotesis yang diusulkan, empat diantaranya diterima.
Rangkuman hasil pengujian model struktural ada pada tabel 4.
Terdapat tiga hipotesis yang tidak diterima, yaitu H3 yang
menyatakan bahwa Service Quality berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna, H4 yang menyatakan Support
System Quality berpengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna, dan H6 yang menyatakan bahwa Instructor Quality
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.

TABEL 4. PATH COEFFICIENT AND P-VALUES

Hypotheses Path P-Values Result
Coefficient

TSQ - SAT 0.121 0.039 Accepted

INQ - SAT 0.157 0.011 Accepted

Hypotheses Path P-Values Result
Coefficient

SRQ - SAT -0.037 0.295 Not accepted

SUP - SAT 0.086 0.107 Not accepted

LER - SAT 0.404 <0.001 Accepted

INS - SAT 0.032 0.321 Not accepted

USF - SAT 0.238 <0.001 Accepted

Pengujian selanjutnya adalah mendapatkan nilai R-Square.
Nilai R-Square ditunjukkan pada Tabel 5. R-square
menunjukkan berapa prosentase variansi sebuah konstruk dapat
dijelaskan oleh konstruk yang dihipotesiskan
mempengaruhinya. Semakin tinggi R-square menunjukkan
model yang baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai R-
square variabel laten kepuasan pengguna e-learning sebesar
0.806, artinya bahwa variansi kepuasan pengguna dapat
dijelaskan sebesar 80,6% oleh variansi konstruk-konstruk yang
dihipotesiskan mempengaruhinya.

TABEL 5. R-SQUARED RESULT

R-squared R-square adjusted

User Satisfaction 0.806 0.799

Dari hasil penelitian ini, secara praktis dapat diketahui
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna e-
learning di tingkatan sekolah dasar antara lain adalah Technical
System quality, Information Quality, Learner Quality dan
Perceived Usefulness.

Technical system Quality didefinisikan sebagai keandalan
sistem dan ketersediaannya ketika dibutuhkan. Ini penting
karena ketika sistem tidak bisa digunakan, atau sering
gangguan, maka pengguna akan enggan untuk menggunakan
sistem tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa system quality mempengaruhi
kepuasan pengguna teknologi [27] [28]. Bagi pihak-pihak yang
bertanggung jawab sebagai penyedia layanan e-learning, hal ini
dapat digunakan sebagai masukan untuk memberi perhatian
lebih terhadap kualitas sistem. Sebagai contoh, penyedia
layanan dapat memilih platform e-learning yang sudah terbukti
handal. Penentuan platform e-learning ini  mungkin
memerlukan waktu untuk riset, namun Langkah sederhana yang
dapat dijadikan pertimbangan awal adalah memilih platform
yang sudah banyak dipakai oleh sekolah-sekolah lain. Selain
itu, e-learning dengan struktur yang mudah dipahami dalam
penggunaannya juga penting untuk dijadikan pertimbangan. E-
learning dengan fitur yang kompleks dan struktur yang
membingungkan akan menyulitkan siswa dalam belajar, hal ini
akan kontra-produktif, alih-alih siswa akan belajar, waktunya
akan habis untuk menguasai cara penggunaan e-learning-nya
saja.

Information Quality juga terbukti mempengaruhi kepuasan
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pengguna e-learning. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa faktor kemudahan dan
faktor bagaimana sebuah informasi disajikan mengambil peran
penting dalam meningkatkan kepuasan pengguna teknologi
[29]. Kualitas Informasi ini bisa terkait dengan isi maupun
format informasinya. Para Guru, selaku pengisi materi di e-
learning harus dapat menyediakan informasi yang benar dan
dengan format yang mudah dipahami oleh siswa. Format
informasi dapat berupa teks, gambar, audio dan video. Para
guru dapat menyesuaikan format informasi dengan konten mata
pelajaran yang sesuai. Pelatihan-pelatihan kepada para guru
untuk membuat media pembelajaran yang informatif bisa
dipertimbangkan untuk mendukung kualitas informasi.

Learner Quality juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kepuasan pengguna e-learning. Siswa yang tidak terbiasa
menggunakan komputer cenderung tidak akan menyukai
pembelajaran secara daring, karena mereka merasa tidak
percaya diri menggunakannya. Di era digital ini, siswa sekolah
dasar hampir seluruhnya sudah pernah berinteraksi dengan
internet, minimal akses yang dilakukan lewat gawai.
Penyampaian materi maupun evaluasi melalui berbagai media
digital akan meningkatkan literasi digital siswa sehingga
membuat siswa lebih percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran daring. Lebih jauh, hal ini akan bermanfaat
memberi bekal bagi siswa jika di masa depan terjadi hal-hal
yang memaksa pembelajaran sekolah dilakukan secara daring.

Faktor terakhir yang mempengaruhi kepuasan pengguna e-
learning adalah perceived usefulness. Siswa akan merasa puas
jika dengan menggunakan e-learning mereka mendapatkan
manfaat dan merasa terbantu kebutuhan belajarnya. Apabila
siswa merasa terbantu, misalnya memudahkannya memahami
pelajaran, dari penggunaan e-learning, mereka akan
mendapatkan pengalaman yang positif yang membuat para
siswa mau untuk terus menggunakan e-learning. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
perceived usefulness adalah prediktor positif bagi kepuasan
pengguna e-learning [30] [31].

Pengujian tambahan meliputi pengujian effect size. Nilai
effect size menunjukkan pengaruh variabel laten prediktor
terhadap variable criterion dari pandangan praktis. Tabel 6
memperlihatkan hasil pengujian effect size.

TABEL 6. EFFECT SIZE FOR PATCH COEFFICIENT

Hyphoteses Effect Size
TSQ - SAT 0.092
INQ - SAT 0.126
SRQ - SAT 0.027
SUP - SAT 0.060
LER - SAT 0.341
INS - SAT 0.024
USF - SAT 0.190

Effect size dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu lemah (0.02), medium (0.15), dan besar (0.35). Hasil
estimasi menunjukkan effect size pengaruh learner quality
terhadap user satisfaction adalah yang terbesar, yakni 0.341.
Hasil ini tergolong kategori besar sehingga menunjukkan
bahwa learner quality punya peran penting dari perspektif
praktis dalam meningkatkan kepuasan pengguna e-learning.
Effect size terbesar kedua dan ketiga adalah pengaruh
Information Quality dan Perceived Usefulness terhadap
kepuasan pengguna e-learning. Dari hasil estimasi effect size
ini dapat disimpulkan bahwa empat variabel yang
mempengaruhi kepuasan pengguna e-learning pada sekolah
dasar, secara berurutan prioritasnya adalah sebagai berikut,
yang pertama adalah learner quality, semakin akrab para siswa
dengan penggunaan gawai khususnya internet untuk belajar,
semakin tinggi kepuasan terhadap penggunaan e-learning.
Kedua adalah information quality. Informasi yang berkualitas,
termasuk dalam hal ini format informasi yang sesuai akan
meningkatkan kepuasan siswa pada e-learning. Urutan ketiga
dan keempat adalah Perceived usefulness dan technical system
quality.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi faktor penentu
kepuasan pengguna e-learning pada tingkat sekolah dasar.
Faktor-faktor tersebut antara lain technical system quality,
information quality, learner quality, dan perceived usefulness.
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak
yang terkait. Penelitian ini memberi sudut pandang baru karena
penelitian terdahulu tentang kepuasan pengguna e-learning
mayoritas mengambil studi kasus pendidikan tinggi, padahal
ketika terjadi kejadian luar biasa yang menyebabkan tidak
boleh dilakukan pembelajaran tatap muka secara luring, semua
tingkat pendidikan juga terdampak, termasuk sekolah dasar.

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan, diharapkan pengguna e-learning akan puas, dan
ketika puas maka mereka bersedia untuk  terus
menggunakannya. Penggunaan yang berkelanjutan ini akan
memberi pengalaman siswa dalam menggunakan e-learning
untuk belajar secara daring.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengambil data
dari sudut pandang guru atau pengajar, karena kesuksesan
pembelajaran ditunjang oleh dua pihak, pihak yang diajar dan
pihak yang mengajar. Penelitian lain dapat mengeksplorasi
lebih jauh variabel-variabel lain yang mempengaruhi kepuasan
pengguna e-learning pada tingkat sekolah dasar.
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